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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna dan simbol dalam prosesi adat Matah 

Ricik pada masyarakat Suku Dayak Seberuang di Desa Nanga Layung Kecamatan 

Sepauk Kabupaten Sintang, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Proses pelaksanaan prosesi adat Matah Ricik merupakan rangkaian prosesi adat 

masyarakat Dayak Seberuang yang berfungsi sebagai bentuk pengesahan 

perkawinan menurut hukum adat. Pelaksanaannya terdiri atas beberapa tahapan, 

yaitu persiapan perlengkapan adat, pemeriksaan benda adat, pengibasan ayam, 

penghitungan ricik, penyampaian ketentuan adat, hingga prosesi bersuling 

sebagai penutup. Seluruh tahapan dilaksanakan berdasarkan ketentuan adat yang 

diwariskan secara turun-temurun dengan melibatkan tokoh adat, keluarga, dan 

masyarakat sebagai bentuk pengakuan terhadap perkawinan menurut hukum 

adat Dayak Seberuang. 

2. Makna yang terkandung dalam setiap tahapan prosesi adat Matah Ricik memiliki 

makna sosial, budaya, dan spiritual yang saling berkaitan. Prosesi ini tidak hanya 

dimaknai sebagai pengesahan perkawinan menurut hukum adat, tetapi juga 

sebagai bentuk perpindahan tanggung jawab dari orang tua kepada suami, 

penghormatan terhadap perempuan, penguatan hubungan antarkeluarga, serta 

permohonan keselamatan, keberkahan, dan keharmonisan dalam kehidupan 

rumah tangga. Dengan demikian, setiap tahapan dalam prosesi Matah Ricik 
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mengandung nilai-nilai yang menjadi pedoman bagi kedua mempelai dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga. 

3. Makna simbolik dari simbol-simbol adat yang digunakan dalam prosesi Matah 

Ricik seperti lidi, Tempayan Pemali, benang, ayam, beras, mangkuk, besi, kain 

penutup, dan seserahan memiliki makna yang saling berkaitan. Simbol-simbol 

tersebut merepresentasikan tanggung jawab, penyatuan kedua mempelai, 

perlindungan, kesejahteraan, penghormatan terhadap perempuan, serta 

komitmen dalam membangun kehidupan rumah tangga. Keberadaan simbol-

simbol tersebut menunjukkan bahwa setiap perlengkapan adat tidak hanya 

berfungsi sebagai pelengkap prosesi, tetapi juga menjadi media penyampaian 

nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat 

Dayak Seberuang. Dengan demikian, prosesi adat Matah Ricik memiliki peran 

penting dalam mempertahankan identitas budaya serta mewariskan nilai-nilai 

adat kepada generasi berikutnya. 

B. Implikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna dan simbol dalam prosesi adat 

Matah Ricik Suku Dayak Seberuang di Desa Nanga Layung, Kecamatan Sepauk, 

Kabupaten Sintang, penelitian ini memiliki implikasi teoretis, praktis, dan sosial 

budaya dan pendidikan.  

         Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat kajian mengenai makna dan 

simbol dalam tradisi masyarakat adat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

setiap tahapan prosesi dan simbol yang digunakan dalam Matah Ricik mengandung 

makna yang berkaitan dengan pengesahan pernikahan, tanggung jawab, 

penghormatan terhadap perempuan, serta nilai sosial dan spiritual masyarakat. 
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Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan kajian 

budaya, antropologi, semiotika, sastra lisan yang berkaitan dengan tradisi 

masyarakat Dayak. 

        Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman kepada masyarakat, 

khususnya generasi muda Dayak Seberuang, mengenai pentingnya prosesi adat 

Matah Ricik sebagai bagian dari identitas budaya yang perlu dijaga dan dilestarikan. 

Pemahaman terhadap makna dan simbol yang terkandung dalam prosesi adat 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk tetap melaksanakan 

dan mempertahankan tradisi tersebut di tengah perkembangan zaman. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi pemerintah desa, lembaga 

adat, maupun pihak terkait dalam upaya pelestarian budaya lokal melalui kegiatan 

dokumentasi, pendidikan budaya, dan pembinaan generasi muda. 

         Secara sosial budaya, penelitian ini menunjukkan bahwa prosesi adat Matah 

Ricik tidak hanya berfungsi sebagai pengesahan pernikahan secara adat, tetapi juga 

menjadi sarana mempererat hubungan sosial, menumbuhkan semangat gotong 

royong, serta memperkuat solidaritas masyarakat. Oleh karena itu, 

keberlangsungan prosesi adat Matah Ricik perlu terus didukung oleh masyarakat 

dan lembaga adat agar nilai-nilai budaya, norma, dan kearifan lokal yang 

terkandung di dalamnya tetap terpelihara dan dapat diwariskan kepada generasi 

berikutnya sebagai bagian dari identitas masyarakat Dayak Seberuang. 

          Selain memberikan kontribusi terhadap pelestarian budaya lokal, hasil 

penelitian ini juga memiliki implikasi dalam bidang Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Temuan mengenai makna dan simbol dalam prosesi adat Matah Ricik 
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dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar berbasis kearifan lokal pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks deskripsi. Sebagai 

bentuk implementasi hasil penelitian dalam bidang pendidikan, peneliti menyusun 

modul ajar yang disajikan pada Lampiran 10. Modul tersebut merupakan contoh 

pemanfaatan hasil penelitian ke dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan implikasi yang telah diperoleh, 

penelitian memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat  

Masyarakat khususnya, Masyarakat Dayak Seberuang di Desa Nanga Layung, 

disarankan untuk mendokumentasikan prosesi adat secara tertulis maupun 

audiovisual sebagai upaya pelestarian budaya. Dokumentasi tersebut dapat 

disusun dalam bentuk buku sederhana, buku adat, atau arsip digital yang 

memuat tahapan prosesi, makna simbol-simbol adat, serta ketentuan adat yang 

berkaitan dengan Matah Ricik. Selain itu, tokoh adat diharapkan melibatkan 

generasi muda dalam setiap pelaksanaan prosesi agar pengetahuan mengenai 

adat tidak hanya diwariskan secara lisan, tetapi juga dipahami melalui 

pengalaman langsung. 

2. Bagi  Pembaca 

Pembaca disarankan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai sumber 

informasi mengenai prosesi adat Matah Ricik serta turut memperkenalkan 

budaya Dayak Seberuang melalui kegiatan akademik, media sosial, diskusi 

budaya, maupun kegiatan literasi sehingga pengetahuan mengenai prosesi adat 



137 

 

 

 

 

Matah Ricik dapat dikenal oleh masyarakat yang lebih luas. 

3. Bagi Dunia Pendidikan  

Guru Bahasa Indonesia disarankan memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

salah satu alternatif sumber belajar berbasis budaya lokal dalam proses 

pembelajaran. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam prosesi adat Matah 

Ricik dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual sekaligus 

berkontribusi dalam pelestarian budaya daerah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian mengenai prosesi 

adat Matah Ricik dengan mengkaji aspek yang belum dibahas dalam penelitian 

ini, seperti perubahan pelaksanaan prosesi akibat perkembangan zaman, 

persepsi generasi muda terhadap keberadaan Matah Ricik, atau penyusunan 

dokumentasi budaya berbentuk buku, film dokumenter, maupun media digital 

sebagai upaya pelestarian budaya. 
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